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ABSTRAK

Strategi Pengelolaan Barang Fast Moving dan Slow Moving PT AMSA / Rifda
Syafina Khoiriyah /2031011175 /2025 / Drs. Agoes Inarto, M.M

Masalah yang sering muncul meliputi kesalahan dalam peramalan permintaan
pengadaan barang, ketidakakuratan dalam menentukan jumlah persediaan yang
diperlukan, serta kurang optimalnya pengelolaan persediaan secara keseluruhan. Jika
persediaan fast moving mengalami kehabisan persediaan (out of stock), dapat
menghambat kelancaran operasional perusahaan karena tidak ada persediaan
pengaman (safety stock) yang tersedia. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan
pelanggan karena permintaan tidak terpenuhi, serta berpotensi mengurangi
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan.Barang kategori slow moving adalah
barang dengan tingkat permintaan rendah dan perputaran stok lambat, sehingga
berpotensi menimbulkan penumpukan persediaan, biaya penyimpanan tinggi, bahkan
risiko kerusakan barang. metodologi penelitian teknik instrumen pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data : penelaah ~ dokumen, observasi
,wawancara. Peramalan Permintaan Pengadaan Barang peramalan permintaan
pengadaan barang di PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi (PT AMSA) sudah
berjalan dengan sistematis, namun masih menghadapi beberapa kendala dalam
implementasinya, terutama dalam hal koordinasi antar divisi, monitoring stok, dan
sinkronisasi waktu pembayaran dengan kebutuhan operasional. Ketidakakuratan
Dalam Menentukan Jumlah Persediaan Yang Diperlukan Hambatan-hambatan
tersebut terutama disebabkan oleh penggunaan sistem manual berbasis Microsoft
Excel dan Google Sheet, yang belum mampu mendukung kebutuhan operasional
yang dinamis dan real-time. Kurang Optimalnya Pengelolaan Persediaan Secara
Keseluruhan Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan di PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi
(PT AMSA) masih belum optimal, baik dari sisi perencanaan, klasifikasi barang,
maupun sistem pengendalian stok. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan umum bahwa strategi
pengelolaan barang fast moving dan slow moving PT Anugerah Mekanika Sukses
Abadi masih belum optimal,dimana terdapat beberapa aktivitas yang perlu di
optimalkan.

Kata Kunci: strategi, pengelolaan barang,fast moving dan slow moving
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ABSTRACT

Fast Moving and Slow Moving Goods Management Strategy at PT AMSA /
Rifda Syafina Khoiriyah /2031011175 /2025 / Drs. Agoes Inarto, M.M

Some common problems include mistakes in forecasting procurement demand,
inaccuracies in determining the required inventory quantity, and suboptimal
overall inventory management. If fast-moving inventory runs out of stock, it can
hinder the smooth operation of the company because there is no safety stock
available. This can lead to customer dissatisfaction due to unmet demand and may
potentially reduce the profits generated by the company. Conversely, slow-moving
items are goods with low demand and slow stock turnover, which can potentially
result in inventory buildup, high storage costs, and even the risk of pahyaroduct
damage. Research methodology: 1. Document review 2. Observation 3. Interview.
Forecasting of Procurement Demand The forecasting of procurement demand at
PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi (PT AMSA) has been conducted
systematically; however, it still faces several challenges in its implementation,
particularly in terms of inter-division coordination, stock monitoring, and
synchronization of payment timing with operational needs. Inaccuracy in
Determining the Required Inventory These obstacles are mainly caused by the use
of manual systems based on Microsoft Excel and Google Sheets, which are not yet
capable of supporting dynamic and real-time operational needs. Suboptimal
Overall Inventory Management Based on the results of interviews and observations
conducted, it can be concluded that inventory management at PT Anugerah
Mekanika Sukses Abadi (PT AMSA) is still not optimal, both in terms of planning,
item classification, and stock control systems. Based on the research results and
discussion presented earlier, it can be generally concluded that the management
strategy for fast-moving and slow-moving goods at PT Anugerah Mekanika Sukses
Abadli is still not optimal, as there are several activities that need to be optimized.

Keywords: strategy, goods management, fast moving and slow moving
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BABI
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah, Supply Chain Management
(SCM), Warehouse Management System (WMS) dan Inventory Management yang efektif
menjadi kunci keberhasilan operasional bisnis modern. Pengelolaan rantai pasok yang
terintegrasi tidak hanya memastikan kelancaran distribusi barang, tetapi juga meningkatkan
efisiensi biaya, kecepatan respon terhadap permintaan pasar, serta kepuasan pelanggan.
Pengelolaan stok barang yang efisien merupakan aspek krusial dalam menjaga
keseimbangan antara permintaan dan ketersediaan barang. Melalui penerapan sistem
manajemen gudang yang terotomatisasi dan berbasis data, perusahaan dapat
meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan stok yang dapat menghambat produksi
maupun penjualan.

Menariknya, industri pengolahan atau manufaktur Indonesia kini tengah menjadi
sorotan setelah Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat adanya lonjakan pertumbuhan sektor
ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor manufaktur memiliki potensi besar untuk terus
berkembang, terutama jika didukung dengan strategi digitalisasi rantai pasok dan
penerapan teknologi analitik yang mampu meningkatkan akurasi perencanaan serta
efisiensi operasional. Dengan demikian, integrasi antara SCM, WMS, dan Inventory
Management bukan hanya menjadi alat bantu operasional, melainkan juga fondasi strategis
yang mampu mendorong daya saing industri di era transformasi digital. Berikut Data
Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor Manufaktur mulai dari kuartal I-IV tahun 2019-2025

sebagai berikut.



Tabel 1. 1
Data Pertumbuhan Sektor Manufaktur

Periode Pertumbuhan Kontribusi
Kuartal 1 2019 3,85 20,07
Kuartal IT1 2019 3,52 19,52
Kuartal 111 2019 4,14 19,62
Kuartal IV 2019 3,67 19,63
Kuartal 12020 2,06 19,97
Kuartal 1T 2020 -6,18 19,85
Kuartal I11 2020 -4.34 19,84
Kuartal IV 2020 -3,14 19,8
Kuartal 1 2021 -1,38 19,82
Kuartal IT 2021 6,58 19,28
Kuartal 11 2021 3,68 19,14
Kuartal IV 2021 4,92 18,79
Kuartal 1 2022 5,07 19,21
Kuartal IT 2022 4,01 17,92
Kuartal I11 2022 4,83 17,97
Kuartal IV 2022 5,64 18,32
Kuartal 1 2023 4,43 18,57
Kuartal IT 2023 4,88 18,26
Kuartal 111 2023 5,19 18,75
Kuartal IV 2023 4,07 19,08
Kuartal I 2024 4,13 19,28
Kuartal IT 2024 3,95 18,52
Kuartal 111 2024 4,72 19,02
Kuartal IV 2024 4,89 19,13
Kuartal I 2025 4,55 19,25
Kuartal IT 2025 5,68 18,67

Sumber: Data BPS,2025



Kontribusi

Pertumbuhan
Kuartal || 2025 Kuartal Il 2025
568 18.67

Pertumbuhan dan kontribusi sektor manufaktur (% yoy)

Kontribusi

/v-\/\/\_f/ Fertumbuhan

Kuartal 1 2019 Kuartal | 2020 Kuartal | 2021 Kuartal | 2022 Kuartal | 2023 Kuartal | 2024 Kuartal | 2025

Source: BPS - Get the data - Created with Datawrapper
Gambar 1. 1 Pertumbuhan dan kontribusi sektor manufaktur

Sumber: CNBC,2025

Sektor manufaktur mampu tumbuh 5,68% secara tahunan (year-on-year/yoy) pada
kuartal 11-2025. Kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tercatat
sebesar 18,67%. Capaian tersebut mencerminkan akselerasi signifikan dibandingkan
kuartal sebelumnya yang tumbuh 4,55%, serta jauh lebih tinggi dari kuartal 1I-2024 yang
hanya mencatatkan pertumbuhan 3,95%. Menariknya, percepatan pertumbuhan industri
pengolahan versi BPS ini justru bertolak belakang dengan data Purchasing Managers'
Index (PMI) Manufaktur, yang selama periode kuartal 1I-2025 berada di zona kontraksi.

Tabel 1. 2

Pertumbuhan dan kontribusi sektor manufaktur

Kuartal I- Kuartal 1I-
Sub Industri 2025 X.1 2025 X.2
Pertumbuhan | Kontribusi | Pertumbuhan | Kontribusi

Industri Mesin

dan
Perlengkapan | -0,65 0,25 18,75 0,28
Sumber: CNBC,2025

Pertumbuhan industri manufaktur di kuartal 11-2025 menjadi yang terkuat sejak
kuartal 1I-2021. Menariknya, jika mengecualikan lonjakan pertumbuhan pada kuartal II-
2021, maka pertumbuhan industri manufaktur sebesar 5,68% (yoy) pada kuartal 11-2025



menjadi yang tertinggi. Berdasarkan data BPS, pada kuartal 11-2025 pertumbuhan terbesar
terjadi pada industri mesin dan perlengkapan yang mencatatkan pertumbuhan 18,75%

(yoy) walaupun hanya berkontribusi 0,28% terhadap pertumbuhan industri manufaktur.

Gambar 1. 2 Produk PT AMSA

Sumber: amsa.co.id,2025

Sejalan dengan itu, PT. Anugerah Mekanika Sukses Abadi adalah salah satu
perusahaan manufaktur dalam J-Forces group, perusahaan lokal di Indonesia yang
terbentuk pada tahun 2022, berkeinginan kuat untuk menjadi perusahaan yang terdepan
dalam perancangan engineering dan dalam proses produksi dengan mengedepankan
Teknologi dan Inovasi. Sebagai Badan Usaha Milik Swasta di sektor pertahanan dan
keamanan, J-Forces Group berkomitmen untuk menyediakan produk berkualitas tinggi

dengan performa yang teruji.

J-Forces group adalah sebuah perusahaan yang bergerak di sektor pertahanan dan
keamanan, menyediakan solusi dan produk berkualitas tinggi. Berkomitmen untuk
memberikan produk yang teruji dan inovatif, serta memenuhi standar militer. J-forces
group juga dikenal sebagai perusahaan milik induk yang mengoperasikan berbagai produk
militer dan kendaraan taktis untuk kepolisian dan militer.

PT. Anugerah Mekanika Sukses Abadi adalah perusahaan lokal yang berkembang
pesat, berfokus pada Metal sheet processing dan Special Purpose Vehicle yang mendukung
produksi dari J- Forces group. Perusahaan memiliki berbagai divisi produksi yang mampu
menghasilkan berbagai macam produk yang berbeda dengan tujuan untuk mencakup

seluruh segmen konsumen domestik. Produk-produk yang dihasilkan akan dikelompokkan


https://amsa.co.id/en/

berdasarkan tingkat kualitas bahan baku yang digunakan. Sementara itu, proses produksi

dan pengawasan kualitas produk dijalankan dengan berorientasi pada hasil yang terbaik.

Material Description Unit StockIn  Adjustmen Opname  Stock Reservation Total Stock Item Category

RECTANGULAR TUBE 40 X 60 X 6000 X 3MM SS400 BTG 42 11 18 35 Slow Moving

SQUARE TUBE 40 X 40 X 6000 X 2,5MM SS400 BTG 0 0 0 0 slow Moving

SQUARE TUBE 40 X 40 X 6000 X 2,3MM S5400 BTG 0 0 0 0 Slow Moving

SQUARE TUBE 40 X 40 X 6000 X 3MM SS400 BTG 680 -454 32 194 Fast Moving

PLATE 1200 X 2400 X 3MM MS LBR 0 0 0 0 Fast Moving

PLATE 1200 X 2400 X 25MM MS LBR 0 3 0 3 Fast Moving

NYLON 100 X 80 X 55MM HITAM PCs 0 0 0 0 Fast Moving

ALUMINIUM 6061 108 X 108 X 108MM AL6061 PCS 0 0 0 0 Fast Moving

ALUMINIUM 7075 50 X 62 X 60MM AL7075 PCS 0 0 0 0 Fast Moving

ALUMINIUM 707590 X 62 X 42MM AL7075 PCs 0 o 0 o] Fast Moving

STAINLESS STEEL 304 221 X 65 X 14MM SUS304 PCS 0 0 0 0 Slow Moving

STAINLESS STEEL 304 42 X 52 X 23MM SUS304 PCS 0 0 0 0 Slow Moving

ALUMINIUM 7075 53 X 17 X 17MM AL7075 PCs 0 o 0 0 slow Moving

ALUMINIUM 7075 88 X 71 X 20MM AL7075 PCS 0 0 0 0 Slow Moving

ALUMINIUM 7075107 X 72 X 18MM AL7075 PCsS 0 0 0 0 Slow Moving
'BOUND | MAIN STOCK [©) [«]

Gambar 1. 3 Data PT AMSA
Sumber: PT AMSA,2025

Berdasarkan data main stock barang item category barang dibedakan menjadi 2
yaitu fast moving dan slow moving. Perusahaan memiliki lebih dari 2.000 Stock Keeping
Unit (SKU) seperti spare part aluminium khusus mesin dan aksesoris mekanik. Dalam era
yang terus berkembang ini, perusahaan dihadapkan pada tantangan dalam mengelola
persediaan material secara efektif dan efisien.

Beberapa masalah yang sering muncul meliputi kesalahan dalam peramalan
permintaan pengadaan barang, ketidakakuratan dalam menentukan jumlah persediaan yang
diperlukan, serta kurang optimalnya pengelolaan persediaan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perusahaan memerlukan solusi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengendalian persediaan material. Dengan pengelolaan persediaan yang
efektif, perusahaan dapat meningkatkan keuntungan dengan mengurangi biaya
penyimpanan, meminimalkan risiko kekurangan stok, dan mengoptimalkan manajemen
pasokan. Persediaan dapat timbul karena beberapa faktor, termasuk perbedaan lokasi antara
permintaan dan produksi yang menyebabkan adanya lead time atau waktu tunggu,
perbedaan kecepatan produksi dengan kecepatan aliran barang di gudang, ketidakpastian
dalam aliran barang di gudang, serta motif untuk mencapai skala ekonomi dalam kegiatan

produksi dan pengiriman.



Aliran barang harus diperhatikan dalam menjalankan pengendalian persediaan
karena hal ini sangat menentukan apakah suatu pengendalian persediaan sudah dilakukan
secara efektif atau belum. Pengelompokan persediaan berdasarkan aliran barang terbagi
menjadi 2 (dua) klasifikasi, yaitu persediaan fast moving dan slow moving. Klasifikasi ini
menjadi acuan bagi perusahaan dalam menentukan timing dan jumlah pesanan untuk
memenuhi kebutuhan. Setiap aliran barang membutuhkan perlakuan khusus, terutama
dalam hal persediaan fast moving. Persediaan fast moving adalah jenis persediaan yang
mengalami aliran yang sangat cepat, ini menunjukan bahwa barang-barang ini tersimpan
di gudang hanya dalam waktu singkat sebelum dijual atau digunakan. Pengendalian
persediaan untuk aliran barang ini menjadi sangat penting. Dalam sebuah perusahaan,
persediaan fast moving memiliki peranan yang krusial. Jika persediaan fast moving
mengalami kehabisan persediaan (ouf of stock), dapat menghambat kelancaran operasional
perusahaan karena tidak ada persediaan pengaman (safety stock) yang tersedia. Hal ini
dapat menyebabkan ketidakpuasan pelanggan karena permintaan tidak terpenuhi, serta
berpotensi mengurangi keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Sebaliknya, barang
kategori slow moving adalah barang dengan tingkat permintaan rendah dan perputaran stok
lambat, sehingga berpotensi menimbulkan penumpukan persediaan, biaya penyimpanan
tinggi, bahkan risiko kerusakan barang. Kedua karakteristik tersebut menuntut adanya
strategi pengelolaan yang tepat agar aktivitas operasional gudang tetap efisien, biaya dapat
ditekan, dan pelayanan kepada pelanggan berjalan optimal

Pengelolaan barang di Warehouse menjadi salah satu aspek penting yang
mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan. PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi,
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi, menghadapi tantangan dalam
barang, terutama dalam mengelola barang fast moving dan slow moving. Perkembangan
dunia industri dan perdagangan menuntut perusahaan untuk memiliki sistem pengelolaan
gudang yang efektif dan efisien. Gudang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam menjaga kelancaran rantai pasok
(supply chain), khususnya dalam ketersediaan dan distribusi barang. Permasalahan yang
sering muncul dalam kegiatan pergudangan adalah bagaimana mengelola barang dengan
karakteristik yang berbeda, khususnya barang dengan pergerakan cepat (fast moving) dan
pergerakan lambat (slow moving). PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi sebagai

perusahaan yang menghadapi tantangan dalam mengelola ribuan jenis barang dengan



karakteristik yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam pengelolaan barang fast
moving dan slow moving.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik
menyusun Skripsi dengan judul: Strategi Pengelolaan Barang Fast dan Slow moving pada
Divisi Warehouse (Studi Kasus Pada PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi)

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini:
Bagaimana Untuk Menyusun Strategi Baru Belum Optimalnya Pengelolaan Barang Fast
dan Slow moving (Studi Kasus Pada PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi)?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian untuk Menyusun Strategi Baru
Pengelolaan Barang Fast dan Slow moving (Studi Kasus Pada PT Anugerah Mekanika
Sukses Abadi).

D. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang diharapkan peneliti melalui penyusunan Skripsi ini,

dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Manfaat Bagi Kepentingan Dunia Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait strategi manajemen gudang,
khususnya dalam konteks pengelolaan barang fast moving dan slow moving.

2. Manfaat Bagi Kepentingan Dunia Praktik

Memberikan rekomendasi strategi bagi PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi dalam
pengelolaan gudang, sehingga dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya

penyimpanan, serta mempercepat proses distribusi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan umum bahwa strategi pengelolaan barang
fast moving dan slow moving PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi masih belum
optimal,dimana terdapat beberapa aktivitas yang perlu di optimalkan.Adapun
kesimpulan terinci untuk masing-masing aspek, dapat dikemukakan sebagai

berikut.

a. Aspek Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management)
Aspek manajemen rantai pasok telah berfungsi dengan baik, tetapi efisiensi
distribusi secara keseluruhan masih bergantung pada sinkronisasi internal antar
divisi procurement, finance, dan warehouse, di PT AMSA. Meskipun sistem
manajemen rantai pasok PT AMSA telah berjalan dengan baik secara struktural,
efisiensi distribusi masih terhambat oleh kurangnya sinkronisasi internal antar
divisi procurement, finance, dan warehouse. Keterlambatan pengadaan barang
fast moving, koordinasi manual, serta belum adanya sistem digital terintegrasi
menyebabkan gangguan pada kelancaran proyek. Selain itu, pengelolaan stok
slow moving berisiko overstock akibat minimnya analisis permintaan berbasis
data.

b. Aspek Manajemen Gudang (Warehouse Management System)
Aspek manajemen gudang PT AMSA ternyata masih minim dalam hal dan
integrasi sistem informasi antar divisi. Penggunaan sistem manual berbasis
Excel atau Google Sheet menyebabkan keterbatasan dalam kecepatan, akurasi,
dan koordinasi data. Ketiadaan sistem real-time dan klasifikasi stok
mengakibatkan ketidaktepatan peramalan, overstock pada barang slow moving,
serta kekurangan stok pada barang fast moving.

c. Aspek Manajemen Persediaan (Inventory Management)

Aspek manajemen persediaan PT AMSA belum optimal karena masih bergantung

pada sistem manual tanpa dukungan analisis dan digitalisasi. Ketidakakuratan
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perencanaan stok, minimnya penerapan metode klasifikasi seperti ABC,FSN EOQ
Analysis,safety stock dan reorder point yang sudah diterapkan belum optimal, serta
lemahnya koordinasi antar divisi menyebabkan overstock, stockout, dan

keterlambatan pengadaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa
saran strategis bagi PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi (PT AMSA) untuk

masing-masing aspek, sebagai berikut.

1. Aspek Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management)

Kesimpulan penelitian menunjukkan, perlunya sinkronisasi internal antar
divisi procurement, finance, dan warehouse, di PT AMSA, dapat diberikan saran-

saran:

a. Penguatan Sistem Informasi Terintegrasi (Integrated Supply Chain Information
System) Perusahaan perlu mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang
menghubungkan divisi warehouse, procurement, finance, dan vendor
management. Sistem ini memungkinkan pemantauan stok secara real-time,
mempercepat proses persetujuan PR dan PO, serta meminimalkan
keterlambatan akibat miskomunikasi antardepartemen.

b. Penerapan Metode Analisis dan Peramalan Permintaan yang Akurat
Diperlukan penerapan metode analisis seperti ABC Analysis, FSN Analysis, dan
Economic Order Quantity (EOQ) untuk mengoptimalkan klasifikasi barang dan
menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis. Selain itu, perusahaan
disarankan untuk menggunakan perangkat lunak forecasting yang dapat
menganalisis tren permintaan dan pola pembelian, sehingga pengadaan barang
dapat dilakukan secara lebih presisi dan efisien.

c. Peningkatan Koordinasi dan Monitoring dengan Pemasok Diperlukan  sistem
evaluasi kinerja pemasok (supplier performance evaluation) yang dilakukan
secara berkala untuk memastikan ketepatan waktu dan kualitas pengiriman. PT

AMSA juga disarankan menjalin komunikasi intensif dengan vendor strategis
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melalui sistem vendor relationship management (VRM) agar proses pemesanan
dan pengiriman lebih terencana.

Sinkronisasi Proses Pembayaran dan Pengiriman Barang Tim finance dan proc
urement perlu memiliki mekanisme koordinasi prioritas pembayaran untuk
barang-barang fast moving yang bersifat mendesak. Hal ini dapat dilakukan
melalui penetapan fast-track payment procedure untuk menghindari
keterlambatan pengiriman dari vendor yang menerapkan sistem cash before
delivery.

Optimalisasi Distribusi dan Tata Letak Gudang Perusahaan perlu menata ulang
sistem penyimpanan dengan menempatkan barang fast moving di area yang
lebih dekat dengan jalur distribusi utama guna mempercepat proses
pengambilan dan pengiriman. Barang slow moving dapat disimpan di area
sekunder untuk menghemat ruang dan biaya penyimpanan.

Peningkatan Kompetensi dan Koordinasi Lintas Divisi Pelatihan rutin bagi tim
warehouse, procurement, dan finance perlu dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai konsep supply chain management dan penggunaan
sistem digital. Selain itu, perlu dibentuk forum koordinasi rutin untuk
membahas jadwal pengadaan, prioritas barang, dan evaluasi kinerja rantai pasok

secara menyeluruh.

2. Aspek Manajemen Gudang (Warehouse Management System)

Kesimpulan penelitian menunjukkan, ketidakhadiran sistem Warehouse

Management System (WMS) di PT AMSA, dapat diberikan saran-saran:

a.

Implementasi sistem Warehouse Management System (WMS) terintegrasi
Perusahaan perlu mengadopsi sistem WMS berbasis digital yang mampu
mencatat, memantau, dan memperbarui data stok secara real-time. Sistem ini
sebaiknya terintegrasi dengan divisi procurement, production, dan vendor
management, sehingga seluruh proses pengadaan hingga distribusi dapat

terpantau secara otomatis dan akurat.
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3.

Penerapan sistem pemindaian otomatis (barcode atau QR code)
Penggunaan sistem barcode atau QR code perlu diterapkan untuk mempercepat
proses identifikasi, pencatatan, dan pelacakan barang di gudang. Penerapan
sistem ini akan meningkatkan akurasi data stok, meminimalkan kesalahan
pencatatan manual, dan mempercepat alur distribusi barang.

Pengembangan sistem klasifikasi barang berdasarkan tingkat pergerakan (Fast
Moving Slow Moving) Perusahaan disarankan untuk menerapkan metode
analisis FSN (Fast, Slow, Non-moving) yang dikombinasikan dengan analisis
ABC (Always Better Control) untuk mengelompokkan barang berdasarkan nilai
dan frekuensi pergerakannya. Hal ini akan membantu perusahaan menentukan
prioritas pengadaan, penataan, dan penyimpanan barang secara lebih efisien.
Optimalisasi proses peramalan (forecasting) permintaan Proses forecasting
perlu dilakukan dengan pendekatan yang lebih analitis dan berbasis data
historis, tren penjualan, serta kondisi proyek yang sedang berjalan. Penggunaan
perangkat lunak peramalan yang terintegrasi dengan WMS akan membantu
perusahaan menjaga keseimbangan antara pasokan dan permintaan serta
menghindari risiko overstock dan stock out.

Peningkatan koordinasi lintas departemen dan pelatihan sumber daya manusia
Diperlukan peningkatan sinergi antara bagian warehouse, procurement, dan
production melalui sistem informasi yang terpusat. Selain itu, pelatihan dan
pendampingan kepada staf terkait penggunaan sistem digital baru menjadi
langkah penting agar transformasi digital berjalan efektif dan berkelanjutan.\

Manajemen Persediaan (Inventory Management)

Kesimpulan penelitian menunjukkan, ketidakakuratan perencanaan stok /nventory

Management di PT AMSA, dapat diberikan saran-saran:

a.

Penerapan Sistem Manajemen Persediaan Terintegrasi (Integrated Inventory
Management System) Perusahaan disarankan untuk mengimplementasikan
sistem manajemen persediaan berbasis teknologi informasi yang terintegrasi

antara bagian gudang, procurement, dan produksi. Sistem ini memungkinkan
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pemantauan stok secara real-time, mengurangi risiko kesalahan input manual,

serta mempercepat proses pengambilan keputusan dalam pengadaan barang.

Penerapan Analisis Klasifikasi Barang (ABC dan FSN Analysis)
PT AMSA perlu menerapkan metode ABC Analysis dan FSN Analysis secara
sistematis untuk mengelompokkan barang berdasarkan nilai kontribusi dan
tingkat pergerakan. Dengan penerapan analisis ini, perusahaan dapat
menentukan prioritas pengadaan, penyimpanan, serta strategi penataan barang

yang lebih efisien dan terukur.

Penerapan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Perusahaan perlu mengg

unakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan jumlah
pemesanan yang paling ekonomis dengan mempertimbangkan biaya pemesanan
dan biaya penyimpanan. Hal ini akan membantu perusahaan dalam menghindari

kelebihan maupun kekurangan stok secara signifikan.

Optimalisasi Safety Stock dan Reorder Point (ROP) Penetapan Safety Stock
dan Reorder Point harus dilakukan berdasarkan data aktual mengenai waktu
tunggu pengadaan (lead time) dan pola permintaan barang. Selain itu,
perusahaan perlu membangun sistem otomatisasi pemesanan ulang agar
pengadaan barang dapat dilakukan secara tepat waktu dan menghindari

terjadinya stockout.

Peningkatan Koordinasi Antar Departemen Perusahaan perlu memperkuat
komunikasi antara bagian gudang, produksi, dan procurement melalui forum
koordinasi rutin serta pelaporan stok terpusat. Koordinasi yang baik akan
mempercepat proses persetujuan pengadaan dan mengurangi risiko

keterlambatan pasokan.

Penyusunan dan Pembaruan Build of Material (BOM) Diperlukan pembaruan
data Build of Material (BOM) secara berkala agar perusahaan memiliki acuan

yang akurat untuk menentukan kebutuhan bahan dan komponen produksi. Data
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BOM yang terintegrasi akan mempermudah klasifikasi barang serta mendukung

implementasi analisis persediaan secara lebih tepat.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Karyawan PT AMSA perlu membe
rikan pelatihan kepada karyawan yang terlibat dalam manajemen persediaan
mengenai penggunaan sistem inventori digital, serta pemahaman metode
analisis seperti EOQ, ABC, dan FSN. Peningkatan kompetensi sumber daya

manusia akan memperkuat efektivitas pelaksanaan sistem baru yang diterapkan.
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